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ABSTRACT – The purposes of this research are to ascertain: 1) the influence of Guided 
Inquiry combined Cooperative Jigsaw model toward science process skills, 2) the influence 
of academic ability toward science process skills, 3) the interaction between Guided Inquiry 
combined Cooperative Jigsaw model and academic ability toward science process skills. The 
research was quasi experiment research. The research was designed using pretest posttest 
nonequivalent control group design. Experimental group applied Guided Inquiry combined 
Cooperative Jigsaw model. Control group applied Conventional model. The populations of 
this research were all of 10th  degree students at SMA Negeri 2 Surakarta in academic year 
2011/2012.  The samples of this research were the students of X-1 as experiment group and 
X-3 as control group. The sample of this research was established by cluster random 
sampling. The data was collected essay test, observation form, and document. The hypotheses 
analyzed by Anacova. The research concluded that 1) application of Guided Inquiry 
combined Cooperative Jigsaw model had significant effect toward science process skill, 2) 
the academic ability didn’t has significant effect toward science process skill, 3) there was 
not interaction between Guided Inquiry combined Cooperative Jigsaw model and academic 
ability toward science process skills.  
Keywords: Guided Inquiry, Cooperative Jigsaw, Academic Ability, Science Process Skills  
. 
PENDAHULUAN  
Biologi sebagai bagian dari sains 
terdiri dari tiga aspek yang tidak 
terpisahkan yaitu proses, produk, dan 
sikap. Aspek produk terdiri dari fakta, 
konsep, prinsip, hukum, dan teori.   
Aspek proses adalah bagaimana 
siswa menemukan dan mengembangkan 
sendiri apa yang sedang dipelajari proses 
tersebut misalnya mengamati, 
bereksperimen, dan membuat deduksi 
teori. Sikap ilmiah adalah sikap yang 
muncul setelah seseorang melakukan 
proses ilmiah seperti objektif dan jujur 
dalam mengumpulkan data yang diperoleh. 
Hal ini berarti bahwa biologi tidak hanya 
terdiri atas kumpulan pengetahuan atau 
berbagai macam fakta yang dihafal, 
biologi juga merupakan kegiatan atau 
proses aktif menggunakan pikiran dalam 




mempelajari gejala-gejala alam yang 
belum dapat direnungkan. Pembelajaran 
biologi yang terlaksana dengan baik dapat 
membentuk sikap dan nilai positif dalam 
diri siswa sebagai bekal untuk mengatasi 
permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Pembelajaran sains di Indonesia 
cenderung menekankan pada aspek 
produk. Sehingga aspek  proses dan sikap 
kurang mendapatkan porsi yang cukup. 
Kurangnya waktu dan alat laboratorium 
adalah alasan klasik yang kerap 
dikemukakan guru ketika ditanya tentang 
kurangnya pengembangan proses dan 
sikap sains pada siswa. Ketidaksesuaian 
porsi pada aspek  sains yang diberikan 
guru berdampak pada perkembangan 
pembelajaran sains,  misalnya siswa 
dijejali dengan konsep-konsep yang harus 
dihafalkan agar bisa mengerjakan soal-
soal.  
Seringkali siswa tidak memahami 
teori-teori dalam biologi. Siswa mampu 
menghafal  dan mengerjakan soal dengan 
benar, tetapi tidak memahami konsep yang 
terkandung di dalamnya (Dahniar, 2006)  
Permasalahan penting lainnya 
dalam pembelajaran biologi adalah 
memperkecil kesenjangan prestasi belajar 
antara siswa berkemampuan akademik 
atas, sedang, dan bawah. Siswa 
berkemampuan akademik bawah prestasi 
belajarnya dapat mendekati siswa 
berkemampuan akademik atas  jika 
memperoleh  scaffolding dari guru dan 
teman sebayanya. 
Anak mempunyai kemampuan 
akademik yang berbeda-beda yaitu siswa 
berkemampuan  akademik atas, sedang, 
dan bawah. Siswa berkemampuan 
akademik bawah oleh orang awam sering 
dianggap sebagai siswa bodoh yang tidak 
tertolong lagi pretasi belajarnya.   
Pembelajaran biologi selama ini 
hanya memberikan kesempatan siswa 
berkemampuan akademik  tinggi 
memperoleh prestasi yang memuaskan, 
sedangkan siswa dengan kemampuan 
akademik rendah tertinggal prestasinya.  
Pembelajaran biologi perlu 
ditempatkan kembali sesuai hakikat 
aslinya yaitu pembelajaran yang 
berorientasi pada aspek produk, proses, 
dan sikap. Pembelajaran biologi 
diharapkan mampu mengembangkan 
penguasaan keterampilan proses sains 
siswa baik pada siswa berkemampuan 
akademik atas, sedang, dan bawah 
sehingga  memperkecil kesenjangan 
prestasi belajar siswa berkemampuan 
akademik atas, sedang, dan bawah.   
Alternatif pembelajaran yang 
berpotensi mampu mengatasi 
permasalahan tersebut adalah 
pembelajaran biologi berbasis 
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konstruktivis dan kolaboratif seperti  
inkuiri dan kooperatif Jigsaw.   
Pembelajaran berbasis 
konstruktivis didasarkan asumsi bahwa 
pengetahuan dibangun dalam pikiran 
pebelajar.  Inkuiri mempunyai dua tipe 
utama yaitu inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) dan inkuiri bebas atau terbuka 
(open-ended inquiry). Kedua jenis inkuiri 
tersebut berbeda pada subjek penanya dan 
tujuan kegiatannya (Prayitno, 2010)  
Inkuiri terbimbing sangat cocok 
diterapkan di SMA karena sesuai dengan 
karakteristik siswa SMA yang cenderung 
kurang mandiri dan masih memerlukan 
saran, dan isyarat dari guru. Inkuiri 
terbimbing dengan sintaksnya mampu 
melatihkan keterampilan proses sains 
siswa. inkuiri (Yager  dan Akcay, 2008) 
mempunyai efektifitas tinggi sebagai 
model  pembelajaran yang membantu 
siswa dalam menemukan konsep dan 
menggunakan keterampilan proses sains 
sehingga banyak direkomendasikan, 
meskipun pemahaman dan penerapan 
mengenai metode tersebut guru masih 
sangat kurang.   
Kegiatan diskusi pada kooperatif  
jigsaw  mampu memfasilitasi proses  
scaffolding melalui tutorial sebaya.  Proses 
scaffolding  perlu digunakan sebagai 
upaya peningkatan proses belajar 
mengajar,  sehingga siswa memiliki 
kemampuan dalam memahami konsep 
materi, sikap positif, dan keterampilan.   
Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian dengan judul 
sebagai berikut :  ” Pengaruh Model 
Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif  
Jigsaw  terhadap Keterampilan Proses 
Sains Ditinjau dari Kemampuan 
Akademik”  
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan di  SMA 
Negeri  2  Surakarta pada semester genap 
tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian ini 
termasuk kuasi eksperimen dengan.  
Desain penelitian adalah  Pretest Postest 
Nonequivalent Control Group Design  
dengan menggunakan  kelompok  
eksperimen (model inkuiri terbimbing 
dipadu kooperatif  jigsaw) dan kontrol 
(model konvensional).   
Populasi dalam penelitian ini 
adalah  seluruh  siswa kelas X  SMA 
Negeri  2  Surakarta.  Teknik pengambilan 
sampel dengan  cluster random sampling.  
Hasil pemilihan sampel secara acak 
menetapkan  kelas X-1  sebagai kelompok 
eksperimen yang menerapkan  penerapan 
model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif jigsaw dan kelas X3 sebagai 
kelompok kontrol  yang menerapkan  
model konvensional.  Setiap  kelompok 
masing-masing  memiliki 33  orang siswa.  




Variabel bebas berupa  model 
inkuiri terbimbing dipadu kooperatif 
jigsaw, variabel moderator berupa 
kemampuan akademik,  dan variabel 
terikat  berupa  keterampilan proses sains 
siswa. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini adalah dokumentasi, angket, 
tes dan observasi.    
Metode dokumentasi  berupa 
dokumen  kemampuan akademik yaitu 
nilai UN SMP  sebagai bahan acuan yang 
digunakan untuk mengetahui 
keseimbangan  kemampuan awal siswa 
pada populasi penelitian.  Metode  tes 
digunakan untuk mengambil data 
Keterampilan proses sains.  Metode 
observasi digunakan untuk mengukur 
keterlaksanaan  sintaks    pembelajaran. 
Metode  angket digunakan untuk 
mengambil data respon siswa terhadap 
model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif jigsaw  
Tes uji coba  (try out)  pada 
instrumen penelitian dilakukan untuk 
mengetahui validitas  product  moment dan 
reliabilitas. Selain validasi product 
moment,  instrumen juga divalidasi  isi dan  
konstruk  oleh  ahli.  Uji  hipotesis 
menggunakan Anakova yang didahului  
uji Lilliefors untuk menguji normalitas dan  
uji  Levene’s  untuk menguji homogenitas. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis  data  pengaruh 
model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif  jigsaw   ditinjau dari 
kemampuan akademik  terhadap 
keterampilan proses sains disajikan pada 
Tabel1.  
Tabel 1. Hasil Analisis Data Pengaruh Model 
Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif  
Jigsaw   Ditinjau  dari Kemampuan 
Akademik  terhadap Keterampilan 








Tabel 1 menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains berdasarkan 
model pembelajaran  nilai Sig. < 0,050 
sehingga  H0  ditolak, hal ini berarti 
perolehan rata-rata nilai keterampilan 
proses sains biologi antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen 
berbeda nyata.    
Keterampilan  proses sains 
berdasarkan kemampuan akademik 
mempunyai nilai Sig. > 0,050 sehingga H0  
diterima, hal ini berarti perolehan rata-rata 
nilai keterampilan proses sains biologi 
pada siswa dengan kemampuan akademik 
atas, sedang, maupun bawah sama atau 
tidak berbeda nyata.   
Berdasar pada persamaan nilai rata-
rata tersebut dapat diketahui bahwa 
kemampuan akademik siswa tidak 
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berpengaruh terhadap keterampilan proses 
sains biologi siswa kelas X SMA Negeri 2 
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.  
Interaksi antara model inkiri 
terbimbing dipadu kooperatif  jigsaw 
terhadap keterampilan proses sains 
mempunyai nilai Sig. > 0,050 sehingga H0  
diterima, hal ini berarti tidak terdapat 
pengaruh nyata  interaksi antara model 
inkuiri terbimbing dipadu kooperatif  
jigsaw  dan kemampuan akademik  siswa 
terhadap keterampilan proses sains biologi  
siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta 
tahun pelajaran 2011/2012.  
Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 
Dipadu Kooperatif  Jigsaw  terhadap 
Keterampilan Proses Sains   
Model  inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif  jigsaw  berpengaruh nyata 
terhadap keterampilan proses sains biologi 
siswa yang belajar dengan model inkuiri 
terbimbing dipadu kooperatif  jigsaw    
memiliki rata-rata keterampilan proses 
sains yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan rata-rata keterampilan proses sains 
siswa yang belajar dengan model 
konvensional.   
Model  inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif  jigsaw, memfasilitasi guru 
membimbing siswa merencanakan dan 
membuat prosedur penyelidikan, 
melakukan penyelidikan ilmiah, menyusun 
hipotesis penelitian, berdiskusi kelompok, 
serta mengkomunikasikan hasil penelitian 
kepada teman-temannya. Aktivitas-
aktivitas ilmiah inilah yang menjadikan 
keterlibatan aktif siswa pada saaat 
pembelajaran menjadi lebih banyak jika 
dibandingkan pembelajaran dengan 
menggunakan model konvensional 
(Ahmad dan Mahmood, 2010).  
Semakin banyak keterlibatan aktif 
siswa pada saat pembelajaran maka akan 
semakin baik pula keterampilan proses 
sains siswa. Inkuiri  terbimbing, siswa 
terkondisi untuk mengkonstruk sendiri 
pengetahuannya. Kemampuan untuk 
mengkonstruk pengetahuan sendiri 
tersebut sesuai dengan paradigma 
pembelajaran konstruktivis (Hacieminoglu 
et al, 2011)  
Keberhasilan pembelajaran biologi 
di sekolah lebih ditentukan oleh skenario 
pembelajaran yang dipersiapkan guru dan 
bukan semata-mata ditentukan oleh 
pengetahuan awal atau kemampuan 
akademik siswa (Santoso, 2009; Zakaria 
dan Iksan, 2007).  
Proses  pembelajaran inkuiri 
terbimbing didesain dengan pembelajaran 
ilmiah, maka akan merangsang siswa 
untuk menumbuhkan sikap ilmiah melalui 
kegiatan-kegiatan  ilmiah,  sehingga siswa 
akan lebih memahami keterampilan proses 
sains (Bilgin, 2009;Wening, 2007).    




Keterampilan proses sains tidak 
akan berkembang dalam diri siswa ketika 
proses pembelajarannya tidak 
mengakomodasi terjadinya kegiatan-
kegiatan ilmiah yang dapat memicu 
tumbuhnya sikap ilmiah, mengasah 
keterampilan proses dalam diri siswa. 
Inkuiri terbimbing  memfasilitasi 
terjadinya kegiatan ilmiah sehingga dapat 
mengembangkan keterampilan proses 
sains biologi siswa (Karamustafaoglu, 
2011)  
Kooperatif  jigsaw  merupakan 
pembelajaran dimana guru mendesain 
siswa untuk belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 
orang dengan kemampuan yang berbeda-
beda (Vargas  et al, 2011). Pembelajaran 
yang di desain guru melalui kelompok-
kelompok kecil yang hererogen akan lebih 
efektif dan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran (Gillies, 
2006).   
Koopeatif  jigsaw memfasilitasi 
terjadinya komunikasi sosial antar siswa 
yang dengan kemampuan akademik 
berbeda melalui  scaffolding (tutorial 
teman sebaya) (Wang, 2007). Yurdakaban 
(2011) menyatakan bahwa interaksi sosial 
dalam diskusi kelompok mampu 
mengkonstruk pengetahuan siswa. Siswa 
akan lebih memahami suatu konsep materi 
ketika berada di lingkungan teman sebanya 
yang lebih pintar (Kilic, 2008). Siswa 
lebih memahami materi pelajaran karena 
bahasa komunikasi yang digunakan siswa 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ascher 
(1986) bahwa dalam interaksi sosial 
dengan  teman lain melalui kerja kelompok 
memacu terbentunya ide dan memperkaya 
perkembangan mental anak.   
Penghargaan yang dibarikan pada 
kelompok terbaik juga meningkatkan 
motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran, 
hal ini merupakan hal yang sangat positif 
karena masing-masing anggota kelompok 
menyumbangkan nilai untuk 
kelompoknya, sehingga semua anggota 
kelompok harus berusaha untuk 
memahami materi dengan baik (Slavin, 
1996).   
Model inkuiri dipadu kooperatif  
jigsaw  mampu meningkatkan rasa percaya 
diri, rasa ingin tahu, dan siswa mampu 
merancang percobaan sederhana yang 
berdampak pada meningkatnya 
keterampilan proses sains siswa (Prayitno, 
2010). Pemberian penghargaan pada 
kelompok terpilih juga mampu 
meningkatkan motivasi siswa untuk lebih 
meningkatkan keterampilan proses sains 
(Santoso, 2009).  
Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap 
Keterampilan Proses Sains  
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Kemampuan  akademik siswa 
terhadap  keterampilan proses sains biologi 
siswa.  Pengujian hipotesis kedua ini 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan akademik bawah tidak berarti 
memiliki keterampilan proses sains 
rendah, siswa ynag memiliki kemampuan 
akademik sedang tidak berarti memiliki 
keterampilan proses sains sedang, begitu 
pula siswa yang memiliki kemampuan 
akademik atas, tidak berarti keterampilan 
proses sainsnya tinggi.   
Siswa yang mempunyai 
kemampuan akademik yang berbeda 
diberikan cara pembelajaran yang sama, 
maka prestasi belajarnya akan berbeda 
pula sesuai tingkat kemampuannya 
(Winanrni: 2006).  
Siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir tinggi akan mencapai kemampuan 
berpikir lebih baik daripada siswa yang 
berkemampuan akademik bawah. Adapun 
uraian tersebut menunjukkan siswa 
berkemampuan akademik atas lebih baik 
dari siswa berkemampuan akademik 
bawah dan sedang adalah dilihat dari 
hasilnya, belum memperhatikan pada 
aspek proses selama siswa tersebut 
melakukan pembelajaran di kelas. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
pada siswa berkemampuan akademik 
bawah menunjukkan usaha (proses) belajar 
dan tingkat perolehan (peningkatan) 
prestasi belajar yang tinggi  (Qodriyah, 
2002 dan Jannah, 2006).  
Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dipadu kooperatif  jigsaw 
memfasilitasi siswa yang memiliki 
kemampuan akademik atas, sedang, dan 
bawah untuk belajar bersama-sama dalam 
satu kelompok kooperatif (Nusbaum  et al, 
2008;Sengul dan Katranci, 2012).  
Sintaks milik kooperatif  jigsaw 
yang mengkondisikan siswa untuk belajar 
dalam satu kelompok kooperatif yang 
terdiri dari 4-5 orang dengan kemampuan 
akademik yang berbeda-beda 
mengakomodasi siswa lebih memaknai 
materi pelajaran (Wing, 2004).  Siswa 
yang berkamampuan akademik bawah 
mendapatkan tutorial dari siswa yang 
berkemampuan akademik sedang maupun 
atas (Tanel dan Erol, 2008).   
Sedangkan sintaks milik inkuiri 
terbimbing yang mengkondisikan siswa 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah 
seperti merumuskan permasalahan, 
menyusun hipotesis, merencanakan 
percobaan, melakukan percobaan, dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan 
dalam kelompok ahli, menjadikan siswa 
lebih memahami materi pembelajaran 
karena siswa melakukan sendiri apa yang 
mereka pelajari (Wenning, 2011).  
Sintaks milik kooperatif  jigsaw 
pada tahap diskusi kelompok asal (home 




team) yaitu siswa yang mendapatkan 
materi berbeda kembali pada  kelompok 
asalnya untuk berdiskusi. Tahap diskusi ini 
terdiri dari siswa yang berkemampuan 
akademik berbeda yang mendapatkan  sub 
materi yang berbeda-beda (Supriono, 
2006;Koc et al, 2010).  
Interaksi Antara Model Inkuiri 
Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw  
dan Kemampuan Akademik dengan 
Keterampilan Proses Sains   
Hasil uji  Anakova menunjukkan 
tidak adanya  pengaruh interaksi antara 
penerapan  model inkuiri terbimbing 
dipadu kooperatif jigsaw  dan kemampuan 
akademik dengan keterampilan proses 
sains siswa.   
Tidak  adanya perbedaan hasil 
keterampilan proses sains sebagai akibat 
dari interaksi antara model inkuiri 
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw  
dengan kemampuan akademik siswa. Hasil 
ini memberikan makna bahwa model 
inkuiri terbimbing dipadu kooperatif  
jigsaw  dapat diterapkan baik pada  siswa 
berkemampuan akademik bawah, sedang, 
maupun atas  
Keterampilan proses sains siswa 
pada kelompok eksperimen dengan 
penerapan model inkuiri terbimbing 
dipadu kooperatif  jigsaw selalu lebih 
tinggi dibanding keterampilan proses sains  
kelompok kontrol  dengan penerapan 
model pembelajaran konvensional baik 
dilihat dari kemampuan akademik  atas, 
sedang, dan bawah  
Dirks dan Cunningham (2006) 
menyatakan, inkuiri berpotensi 
meningkatkan keterampilan proses sains 
melalui kegiatan bereksperimen. Hal ini 
didukung oleh pendapat Zakaria dan Iksan 
(2007) yang menyatakan,  kooperatif 
sangat erat  kaitannya dengan 
pembelajaran sains, filosofi ini berangkat 
dari ilmuwan yang yang bekerja tidak 
individu  melainkan saling bekerjasama 
dengan ilmuwan yang lain.   
Tutorial sebaya menyediakan 
alokasi waktu belajar yang cukup tinggi 
bagi siswa berkemampuan akademik 
sedang dan bawah. Kebutuhan alokasi 
waktu pada tiap-tiap siswa berbeda-beda.  
Siswa berkemampuan akademik 
atas hanya membutuhkan waktu yang lebih 
sedikit untuk menguasai konsep pelajaran 
daripada siswa berkemampuan akademik 
sedang dan bawah. Siswa berkemampuan 
akademik sedang dan bawah dapat 
menguasai konsep pelajaran sama halnya 
siswa berkemampuan akademik atas bila 
diberikan waktu yang belajar yang cukup 
(Prayitno, 2010).   
Diskusi kelompok milik sintaksnya 
kooperatif  jigsaw mengakomodasi  siswa 
berkemampuan akademik  berbeda  
mampu  saling berinteraksi, bertukar 
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pengalaman dan bertukar ide dalam 
memahami materi pelajaran (Kilic, 2008). 
Siswa yang berkemampuan akademik 
bawah dan sedang mendapatkan tutor dari 
siswa yang berkemampuan akademik 
tinggi dalam memahami konsep pelajaran 
melalui diskusi kelompok (Nusbaum et al, 
2008). 
Guru mendesain kelompok belajar 
yang beranggotakan 4-5 orang yang terdiri 
dari siswa yang berkemampuan akademik 
berbeda (Hanse dan Berger, 2007). 
Masing-masing anggota diminta menjadi 
ahli untuk satu sub materi, siswa yang 
mendapatkan sub materi yang sama 
kemudian ditempatkan pada kelompok 
diskusi ahli  (Carpenter, 2006). Diskusi 
kelompok ahli terdapat serangkaian 
kegiatan ilmiah dintaranya merumuskan 
masalah, menyusun hipotesis 
merencanakan percobaan, melakukan 
percobaan, dan menganalisis hasil 
percobaan. Setelah diskusi kelompok ahli 
selesai, siswa kembali pada kelompok asal 
untuk mengkomunikasikan materi yang 
telah didapatkan selama diskusi kelompok 
ahli (Thanh, 2008;Tran, 2012).   
Tahap diskusi menjadikan siswa 
berkemampuan akademik bawah dan 
sedang juga mampu memahami konsep 
dari materi pelajaran, selain itu siswa 
berkemampuan akademik bawah dan 
sedang mendapatkan tutor dari siswa 
berkemampuan akademik atas mampu 
memperkecil kesenjangan keterampilan 
proses sains siswa berkemampuan 
akademik atas,  sedang, dan bawah (Wood, 
2009).   
Interaksi kemampuan akademik 
dan model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif  jigsaw menghasilkan 
keterampilan proses sains yang sama atau 
tidak terdapat perbedaan. Dengan kata 
lain, model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif jigsaw  dan model konvensional 
cocok diterapkan bagi semua level 
kemampuan akademik, baik kemampuan 
akademik atas, sedang, maupun bawah.  
KESIMPULAN    
Berdasar  pada  analisis dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) 
model inkuiri terbimbing dipadu 
kooperatif  jigsaw  berpengaruh  nyata 
terhadap keterampilan proses, 2) 
kemampuan akademik tidak berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains, 3) 
tidak terdapat  interaksi antara model 
inkuiri terbimbing dipadu kooperatif 
jigsaw  dan kemampuan akademik siswa 
terhadap keterampilan proses sains. 
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